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BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap empat struktur bangunan,

didapatkan beberapa kesimpulan:

1.

Untuk struktur bangunan tingkat tinggi yang memiliki soft story perlu dilakukan
analisis riwayat waktu untuk menghindari terjadinya kegagalan struktur. Hal ini
dibuktikan pada struktur bangunan D pada gempa susulan dengan karekteristik
seperti Gempa Parkfield dan Denpasar mengalami kegagalan.

Berdasarkan analisis riwayat waktu didapatkan hasil Qo struktur bangunan
dalam rentang 2,2 hingga 3,3.

Kegagalan yang terjadi akibat gempa susulan dapat dihindari dengan
melakukan tambahan tulangan atau memperbesar ukuran kolom struktur
tersebut.

Penyebaran sendi plastis struktur akibat gempa utama dengan gempa susulan
lebih banyak dari struktur yang hanya mengalami gempa utama. Hal ini
membuktikan bahwa adanya gempa susulan memberikan pengaruh pada sendi
plastis struktur bangunan tersebut.

Rasio simpangan antar tingkat seluruh struktur bangunan akibat gempa utama
memenuhi syarat SNI 1726:2019. Akan tetapi pada struktur bangunan D yang
diberi gempa susulan Parkfield dan Denpasar melampaui syarat SNI 1726:20109.
Rotasi sendi plastis terbesar pada setiap bangunan akibat gempa utama berada
dalam rentang 0,005 sampai 0,02, terkecuali untuk gempa Parkfield di
bangunan D mencapai 0,04. Untuk gempa yang disertai gempa susulan, rotasi
sendi plastis terbesar berada dalam rentang 0,01 sampai 0,048.

Tingkat kinerja pada setiap bangunan akibat gempa utama berada dalam rentang
IO hingga LS. Tingkat kinerja setiap bangunan akibat gempa utama yang
disertai gempa susulan termasuk dalam rentang LS hingga lebih dari CP.
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5.2 Saran
1. Perlu dilakukan analisis dengan model concrete dengan degrading stiffness
agar peneliti dapat melihat pengaruhnya.
2. Perlu dilakukan penggunaan rekaman gempa dengan karakteristik yang
berbeda seperti Bucharest dan Parkfield yang mungkin berpotensi
menimbulkan kegagalan struktur selain rekaman gempa yang telah

digunakan.
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